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PENGARUH PENAMBAHAN UNSUR NIKEL (Ni) TERHADAP 

STRUKTUR MIKRO, KEKERASAN, DAN KETAHANAN KOROSI 

PADUAN KUNINGAN Cu-34Zn 

Hendi Wahyudin 

Dosen Pembimbing: Dr. Imam Basori, S.T., M.T. dan Dr. Eng. Agung 

Premono, M.T. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan unsur 

nikel (Ni) terhadap struktur mikro, kekerasan, dan ketahanan korosi pada paduan 

kuningan Cu-34Zn sebagai upaya pengembangan material alternatif untuk 

peralatan medis yang kuat dan tahan korosi. Kajian pustaka didasarkan pada teori 

diagram fasa Cu-Zn dan mekanisme solid solution strengthening. Proses penelitian 

meliputi pengecoran gravitasi dengan variasi penambahan Ni sebesar 0,5 wt%, 1 

wt%, dan 1,5 wt%, dilanjutkan dengan perlakuan panas homogenisasi. Pengujian 

dilakukan di Laboratorium Material Universitas Negeri Jakarta menggunakan 

Optical Emission Spectrometer (OES) untuk analisis komposisi, mikroskop optik 

untuk pengamatan struktur mikro, uji kekerasan metode vickers, serta uji korosi 

metode weight loss dalam larutan H₂SO₄ 30%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan Ni memperhalus struktur butir dan meningkatkan kestabilan fasa α 

serta mendorong terbentuknya fasa β. Nilai kekerasan meningkat signifikan pada 

komposisi Cu-34Zn-1,5Ni dari 131,18 VHN menjadi 144,46 VHN setelah 

homogenisasi. Uji korosi menunjukkan peningkatan ketahanan dengan laju korosi 

terendah sebesar 0,0093 mmpy pada paduan Cu-34Zn-1,5Ni. Dengan demikian, 

penambahan Ni terbukti meningkatkan sifat mekanik dan ketahanan korosi, 

menjadikan paduan ini potensial sebagai material alternatif untuk aplikasi medis. 

Kata kunci: Cu-Zn-Ni, homogenisasi, kekerasan, ketahanan korosi, struktur 

mikro. 
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THE EFFECT OF NICKEL (NI) ADDITION ON THE MICROSTRUCTURE, 

HARDNESS, AND CORROSION RESISTANCE OF CU-34ZN BRASS 

ALLOY 

Hendi Wahyudin 

Academic Advisor: Dr. Imam Basori, S.T., M.T. dan Dr. Eng. Agung Premono, 

M.T. 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of nickel (Ni) addition on the 

microstructure, hardness, and corrosion resistance of Cu-34Zn brass alloy as an 

effort to develop an alternative material for medical equipment with high strength 

and corrosion resistance. The literature review is based on the Cu-Zn phase 

diagram theory and the solid solution strengthening mechanism. The experimental 

process involved gravity casting with variations of Ni addition at 0.5 wt%, 1 wt%, 

and 1.5 wt%, followed by a homogenization heat treatment. The tests were 

conducted at the Materials Laboratory, Universitas Negeri Jakarta, using an 

Optical Emission Spectrometer (OES) for composition analysis, an optical 

microscope for microstructural observation, a Vickers hardness tester, and a weight 

loss corrosion test in 30% H₂SO₄ solution. The results show that the addition of Ni 

refines the grain structure, enhances the stability of the α-phase, and promotes the 

formation of the β-phase. The hardness value significantly increased in the Cu-

34Zn-1.5Ni composition from 131.18 VHN to 144.46 VHN after homogenization. 

The corrosion test indicated improved resistance, with the lowest corrosion rate of 

0.0093 mmpy observed in the Cu-34Zn-1.5Ni alloy. Therefore, the addition of Ni 

effectively enhances the mechanical properties and corrosion resistance, making 

this alloy a potential alternative material for medical applications. 

Keywords: Cu-Zn-Ni, homogenization, hardness, corrosion resistance, 

microstructure. 
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